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Glosarium

Ancaman bencana: penilaian suatu jenis ancaman bencana

Ecodevelopment: gerakan lingkungan hidup untuk pembangunan

Ecofeminisme: gerakan lingkungan hidup yang diinisiasi oleh  perempuan 

Ekosistem: setiap jenis kehidupan selalu terkait dengan jenis kehidupan lain, 

yang terikat dalam suatu mata rantai kehidupan yang saling tergantung 

satu sama lain 

Kapasitas: kemungkinan merespon atau kesulitan dalam pemulihan dari 

dampak suatu jenis ancaman bencana. 

Kerentanan: tingkat kerusakan  (populasi, ekonomi dan wilayah)

Mitigasi: mengurangi dampak dari suatu bencana termasuk kesiapan dan 

tindakan-tindakan pengurangan risiko jangka panjang.

PLTN: Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir

Psikososial: segala sesuatu yang menyangkut aspek psikologis dan aspek 

sosial dari individu.

Risiko bencana: ancaman x kerentanan : kapasitas
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